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A. Latar Belakang Masalah 
Tenaga kerja yang profesional merupakan syarat utama pengembangan 
bisnis yang bersifat kompetitif, sehingga mengarah pada tingkat penggunaan 
tenaga kerja yang  optimal. Menurut Wahyuddin (2000), bahwa upaya untuk 
pengembangan profesionalisme tenaga kerja dilakukan selain melalui 
pendidikan juga pelatihan serta pengembangan di tempat kerja. 
Wahyuddin (2000), mengungkapkan pendidikan merupakan jalur 
peningkatan kualitas sumberdaya manusia yang lebih menekankan pada 
kualitas dasar, misalnya keimanan dan ketaqwaan, kepribadian, kecerdasan, 
kedisiplinan, kreativitas dan sebagainya. 
Dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas perlu suatu 
proses yang salah satunya adalah proses dalam dunia pendidikan tinggi. 
Achmad (2001), menyatakan Perguruan tinggi adalah suatu lembaga yang 
memberikan atau menyelenggarakan pelayanan berupa pendidikan kepada 
pelanggannya (mahasiswa) dalam rangka menaikkan kualitas hidup melalui 
pendidikan yang diselenggarakan dengan cara yang sistematis dan konsisten. 
Perguruan tinggi diyakini mempunyai tugas yang sangat penting yaitu 
menyiapkan sumber daya manusia agar mampu bertindak sebagai agen 
perubahan dan transformasi sosial menuju terciptanya masyarakat yang positif 
serta lebih baik. 
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Permasalahan kualitas dalam perguruan tinggi mempunyai arti yang 
sangat penting dalam memberikan kualitas belajar mengajar yang sesuai 
dengan kurikulum dan harapan mahasiswa yang nantinya akan menghasilkan 
sumber daya manusia  intelektual yang berkualitas. 
Semakin ketatnya persaingan di dunia kerja terlebih lagi pada saat 
perdagangan bebas diberlakukan, lulusan jurusan akuntansi UNS harus 
mempersiapkan diri karena mereka tidak hanya bersaing dengan lulusan dari 
universitas di dalam negeri saja tetapi nantinya juga harus bersaing dengan 
lulusan universitas dari luar negeri. Para lulusan harus mempunyai 
pengetahuan dan kompetensi yang tinggi. Kompetensi yang dimiliki seperti 1) 
kemampuan berkomunikasi, 2) pemanfaatan informasi, 3) kemampuan dalam 
membuat keputusan, 4) mempunyai pengetahuan pada akuntansi, pajak dan 
pengauditan, 5) mempunyai pengetahuan pada bisnis dan lingkungan, 6) 
mempunyai sikap profesionalisme, 7) mempunyai jiwa kepemimpinan ( 
Deppe et.al, 1991). 
Untuk memperoleh kompetensi di atas, para lulusan harus 
mempersiapkannya sejak di bangku kuliah. Dengan belajar di perguruan 
tinggi, diharapkan seseorang mengalami proses belajar secara formal yang 
akan memberikan wawasan, pengetahuan, keterampilan, kepribadian dan 
perilaku tertentu sesuai dengan apa yang ingin dituju oleh lembaga 
pendidikan. 
Tenaga-tenaga akuntansi yang berkualitas sangat diharapkan dihasilkan 
oleh dunia pendidikan terutama dunia pendidikan tinggi. Machfoedz ( 1997 ) 
mengemukakan bahwa pendidikan akuntansi,  pertama diarahkan untuk 
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mendeliver berbagai macam pengetahuan dan keahlian agar para mahasiswa 
mengetahui banyak hal, kedua pendidikan akuntansi  menuju pendidikan 
dengan hasil lulusan yang spesialist, dan ketiga yaitu membentuk lulusan 
sangat tinggi technical skillnya. 
Dunia pendidikan tinggi termasuk pendidikan tinggi S-1 akuntansi 
berkewajiban untuk mendukung terciptanya sumber daya manusia yang 
berkualitas dalam bidang akuntansi. Upaya peningkatan kualitas pendidikan 
tinggi S-1 ini tidak lepas pula dari kualitas proses pendidikan sendiri. Salah 
satunya yang cukup berperan adalah proses belajar mengajar yang efektif. 
Dari proses belajar mengajar yang efektif maka apa yang seharusnya diketahui 
oleh mahasiswa dapat benar-benar tersampaikan dan diterima dengan baik 
oleh mahasiswa serta dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan yang 
dibutuhkan. Untuk mencapai tujuan itu diperlukan suatu evaluasi  yang 
mampu menilai kinerja mahasiswa. 
Pada dasarnya dalam proses belajar mengajar ( PBM ) itu terdiri dari 3 
komponen yaitu pengajar ( dosen, guru, instruktur dan tutor ), siswa (yang 
belajar), dan bahan ajar yang diberikan oleh pengajar ( Soekartawi, 1999: 2 ). 
Bersamaan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka 
pelaksanaan PBM ini menjadi lebih kompleks, karena ketiga komponen ( 
pengajar, siswa dan bahan ajar ) masih dipengaruhi oleh variabel yang lain.  
Dalam penelitian ini  akan diteliti pengaruh efektivitas cara belajar atau 
cara belajar yang efektif terhadap kinerja mahasiswa (survei pada mahasiswa 
fakultas ekonomi jurusan akuntansi UNS). Menurut peneliti, mahasiswa 
akuntansi memerlukan cara belajar efektif untuk dapat benar-benar memahami 
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bidang akuntansi. Tidak semua mahasiswa dapat menangkap isi bahan ajar 
dengan cepat, tidak semuanya rajin dan tidak semuanya mampu melakukan 
penyesuaian dengan situasi di lingkungan mereka belajar. Peneliti 
beranggapan bahwa saat mencapai usia dewasa khususnya di perguruan tinggi 
maka mahasiswa memiliki tanggung jawab yang besar atas belajarnya sendiri 
misalnya ia harus bisa memilih program, memotivasi diri atau kalau perlu 
memecut diri sendiri untuk mencapai hasil yang diharapkan. Walaupun ada 
penanggung jawab seperti dosen misalnya, akan tetapi pada akhirnya hasil 
belajar itu akan ditentukan oleh kerja keras mahasiswa itu sendiri. 
Sebagai seorang siswa, belajar merupakan kewajiban yang mau tidak 
mau harus dikerjakan dalam usaha meraih belajar yang tinggi, kesungguhan 
seseorang untuk belajar sangat dibutuhkan. Cara belajar yang dilakukan 
seorang siswa berpengaruh besar terhadap prestasi belajar yang dalam hal ini 
kinerja seseorang. 
Cara-cara belajar  yang  efektif  menurut  Suparno (2001: 93),  yaitu   (1) 
membuat  rangkuman  konsep penting  (2)  membuat  situasi  yang  kondusif 
(3) membaca  secara efektif  (4) memanfaatkan  sumber-sumber belajar  lain  
dan  (5)  menganalisis  soal  atau  tugas.  Peneliti  menambah   satu  cara  
belajar yang efektif   lagi menurut  Porter &  Hermacki (1999) yaitu  (6) 
menggunakan hafalan.       
  Secara  umum  pengukuran kinerja  dalam  perguruan tinggi  
didefinisikan sebagai proses yang digunakan untuk menentukan dampak  atau 
efektivitas  suatu   aktivitas, sesi,  kuliah, program (De Mong et.al, 1994). 
Manfaat  dari  pengukuran kinerja  suatu     program  adalah   1)  peningkatan   
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prestasi   akademik   sehingga mendekati apa yang sebenarnya mahasiswa 
butuhkan 2) adanya persetujuan yang jelas pada ekspetasi pada pemahaman 
mahasiswa 3) meningkatkan perhatian pada pengalaman mahasiswa 4) 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan di masa yang akan datang 
(Hutching et.al, 1994 seperti yang dikutip De Mong et.al, 1994). Dari manfaat 
yang diperoleh maka pengukuran kinerja sangatlah diperlukan agar tidak 
terjadi penyimpangan dari tujuan yang telah ditentukan. 
Tetapi yang terpenting untuk mencapai program yang berkualitas adalah 
mahasiswa itu sendiri, faktor-faktor lain merupakan faktor pendukung. Jika 
tidak ada kemauan dari mahasiswa untuk belajar dan mengembangkan 
kompetensi, program yang dirancang sebagus apapun tidak akan berhasil, 
karena mahasiswa merupakan masukan yang penting untuk menilai suatu 
program. Maka skripsi ini akan meneliti keberhasilan program dari aspek 
mahasiswa, sedangkan untuk metode pengajaran dan efektivitas perkuliahan 
merupakan faktor pendukung keberhasilan. 
Menurut Glueck (1978) dalam Suprihatiningsih (2000), evaluasi kinerja 
merupakan kegiatan penentuan sampai pada tingkat mana seseorang 
melaksanakan tugasnya secara efektif. Ada berbagai cara yang dapat 
digunakan untuk menilai kinerja seseorang yang salah satunya adalah 
penilaian kinerja yang dilakukan oleh diri sendiri seperti dalam penelitian ini 
dimana mahasiswa menilai sendiri  untuk dapat menentukan seberapa besar 
tingkat kinerja mereka. 
Natour Group dalam Muthmainah (2000) menyebutkan dua faktor yang 
dievaluasi dari kinerja. Faktor yang pertama yaitu faktor-faktor teknis meliputi 
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(1) kehadiran di kelas (2) penguasaan tugas (3) pelaksanaan tugas (4) 
partisipasi di kelas (5) kedisiplinan (6) pemanfaatan waktu (7) perolehan 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) (8) kegiatan di luar kampus (extra kurikuler). 
Faktor yang kedua yaitu faktor-faktor pribadi meliputi (1) kemampuan 
menyesuaikan diri (2) kemampuan dan kemauan belajar (3) kemampuan 
bekerjasama (4) sopan santun (5) penampilan diri (6) tanggung jawab (7) 
kepercayaan diri (8) wawasan. Peneliti akan mengambil beberapa point yang 
dipandang perlu dan jika perlu akan melakukan penambahan.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa pelaksanaan pendidikan 
tinggi yang berkualitas berkaitan dengan kualitas proses dan produknya. 
Kualitas proses akan tercermin pada proses  belajar mengajar yang efektif dan 
peserta didik yang mengalami proses pembelajaran yang bermakna. Secara 
sederhana proses pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan produk yang 
berkualitas pula. Namun berbagai upaya yang berkaitan dengan peningkatan 
kualitas pendidikan tinggi akuntansi ini tidak akan efektif dalam menghasilkan 
calon-calon akuntan yang  profesional, intelektual dan berpendidikan kecuali 
mahasiswa benar-benar mempelajari dan memahami akuntansi melalui cara-
cara  belajar yang efektif. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti 
“Analisis Pengaruh Efektivitas Cara Belajar terhadap Kinerja Mahasiswa 
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B.  Perumusan Masalah 
Penelitian ini tidak mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
kondisi mahasiswa sebagai pembelajar dan juga mahasiswa yang dijadikan 
sampel  adalah mahasiswa akuntansi semester 3 ke atas. Oleh karena itu 
muncul pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan latar belakang masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah masing-masing efektivitas cara belajar berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja mahasiswa fakultas ekonomi jurusan akuntansi 
di UNS ? 
2. Apakah efektivitas cara belajar secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja mahasiswa fakultas ekonomi jurusan akuntansi 
di UNS ? 
3. Apakah ada perbedaan efektivitas cara belajar antara mahasiswa laki-laki 
dan perempuan di fakultas ekonomi jurusan akuntansi UNS ? 
4. Di antara beberapa cara belajar yang efektif seperti yang diungkapkan di 
atas, manakah yang paling dominan memberi pengaruh bagi kinerja ? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh masing-masing efektivitas cara belajar 
terhadap kinerja mahasiswa fakultas ekonomi jurusan akuntansi di UNS 
serta untuk mengetahui cara belajar mana yang paling dominan 
berpengaruh terhadap kinerja. 
2. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas cara belajar secara bersama-sama 
terhadap kinerja mahasiswa fakultas ekonomi jurusan akuntansi di UNS . 
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3. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan efektivitas cara belajar antara 
mahasiswa laki-laki dan perempuan di fakultas ekonomi jurusan akuntansi 
UNS. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca, khususnya bagi 
mahasiswa akuntansi karena dapat dijadikan pengetahuan tambahan cara 
belajar yang efektif  sehingga dapat meningkatkan kinerjanya terutama dalam 
bidang akuntansi.  
 
E. Sistematika Pembahasan 
Í Bab 2. Dalam bab ini akan diuraikan teori-teori yang melandasi 
atau yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
Í Bab 3. Bab ini berisi metodologi penelitian yaitu metode 
pengumpulan data dan metode analisisnya untuk membuktikan 
hipotesa yang telah disusun. 
Í Bab 4. Berisi temuan-temuan dalam data yang berhasil 
dikumpulkan analisisnya serta pembuktian hipotesa penelitian. 
Í Bab 5. Dalam bab ini akan disimpulkan hasil-hasil analisis data 
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BAB  II 
LANDASAN  TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
1.   Efektivitas 
Menurut Gibson (1996: 30) istilah efektivitas berasal dari kata efek 
dan menggunakan istilah ini dalam konteks hubungan sebab akibat seperti 
gambar di bawah ini 
Efektivitas   Efektivitas   Efektivitas 
Individual   Kelompok   Organisasi 
 
Sebab-sebab   sebab-sebab   sebab-sebab 
- kemampuan   - keterpaduan   - lingkungan 
- keterampilan   - kepemimpinan  - teknologi 
- pengetahuan   - struktur   -pilihanstrategi 
- sikap    - status    - struktur 
- motivasi   - peran    - proses 
- stress    - norma-norma  - kultur 
Gambar 2.1 
Hubungan sebab akibat 
Teori sistem menyimpulkan (1) kriteria efektivitas harus 
mencerminkan siklus masukan – proses – keluaran, bukan keluaran yang 
sederhana dan (2) kiteria efektivitas mencerminkan hubungan  antara  
organisasi dan lingkungan yang  lebih luas di mana  organisasi itu berada ( 
Gibson, 1996: 49 ).  
9 
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Efektivitas tidak hanya dapat dilihat dari sisi produktivitas 
organisasi, melainkan juga dari sisi persepsi atau sikap orang. Efektivitas 
juga dapat dilihat dari bagaimana tingkat kepuasan yang dicapai oleh 
orang (Robbins, 1995: 420-421). Dengan demikian menurut Robbins 
efektivitas menunjukkan sejauh mana sebuah organisasi mewujudkan 
tujuan-tujuannya. 
Menurut Afif (1994: 11) efektivitas menyatakan sampai seberapa 
jauh faktor produksi yang digunakan mencapai hasil yang dituju (hasil 
guna). Dengan demikian makna efektivitas dapat dilihat sebagai 
“perbandingan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang dicapai”.  
Efisiensi dan efektivitas merupakan dua macam kriteria yang biasa 
digunakan untuk menentukan prestasi suatu pusat pertanggungjawaban 
(Supriyono, 1991).  
Efektivitas adalah hubungan antara keluaran pusat 
pertanggungjawaban dengan tujuannya. Semakin besar kontribusi keluaran 
suatu pusat pertanggungjawaban terhadap pencapaian tujuan perusahaan 
semakin efektif kegiatan pertanggungjawaban. Jika tujuan dan keluaran 
suatu organisasi atau pusat pertanggungjawaban sulit dikuantifikasikan 
maka pengukuran efektivitas unit tersebut juga sulit dilakukan. Namun, 
efektivitas khusus untuk organisasi nirlaba, kadang-kadang dinyatakan 
dalam ukuran non kuantitatif  misalnya lulusan lembaga pendidikan A 
umumnya lebih mudah mencari pekerjaan dibandingkan dengan lulusan 
lembaga pendidikan B atau rumah sakit A lebih berhasil menyembuhkan 
penyakit ginjal dibandingkan rumah sakit B (Supriyono, 1991). 
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Menurut Handoko (1995: 7) efektivitas merupakan kemampuan 
untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain di bidang 
manajemen bahwa manajer yang efektif adalah yang dapat memilih 
pekerjaan yang harus dilakukan atau metode atau cara yang tepat untuk 
mencapai tujuan. Peter Drucker dalam Handoko (1995) mengemukakan 
bahwa efektivitas adalah melakukan pekerjaan yang benar (doing the right 
things), sedang efisiensi adalah melakukan pekerjaan dengan benar (doing 
things right). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah 
tingkat keberhasilan  dengan menggunakan sesuatu yang benar untuk 
mencapai sasaran atau tujuan yang telah direncanakan. 
 
2. Cara Belajar 
a.   Pengertian Belajar 
Dalam kehidupan sehari-hari kita melakukan kegiatan yang 
sebenarnya merupakan gejala belajar. Dengan belajar akan diperoleh 
suatu kemampuan. Dengan adanya belajar pula akan terjadi suatu 
perubahan dari belum tahu menjadi tahu. Dewasa ini kegiatan belajar 
bukan merupakan kegiatan khusus para pelajar dan mahasiswa, tetapi 
kegiatan setiap orang. Karena di dunia yang berkembang cepat atau 
berubah ini, tanpa ada usaha belajar,  orang akan ketinggalan jaman. 
Menurut Usman (1995: 5) belajar diartikan sebagai proses 
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi 
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antara individu dan individu dengan lingkungannya. Secara 
psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku 
seseorang sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan 
dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. Penertian belajar dapat 
didefinisikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 1991: 78). 
Menurut Suparno (2001: 2) belajar dalam pengertian yang umum 
merupakan suatu aktivitas  yang menimbulkan perubahan yang relatif 
permanen sebagai akibat dari upaya-upaya yang dilakukannya. 
Perubahan-perubahan tersebut tidak disebabkan faktor kelelahan 
(fatigue), kematangan, ataupun karena mengkonsumsi obat tertentu. 
Belajar juga dihasilkan melalui kegiatan-kegiatan meniru hal-hal yang 
diamati dari lingkungan. 
Kegiatan perilaku  manusia yang disebut dengan belajar cukup 
beragam. Ada yang sederhana ada yang kompleks. Ada yang 
memerlukan perhatian terpusat, ada yang memerlukan perhatian 
terbagi. Ada yang lebih banyak menggunakan mental ada pula yang 
lebih menggunakan otot. Tetapi tidak satupun kegiatan yang sifatnya 
fisik atau mental semata-mata. 
Belajar merupakan hal yang sangat mendasar bagi manusia dan 
merupakan proses yang tiada henti-hentinya. Belajar merupakan 
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proses yang berkesinambungan yang mengubah pebelajar dalam 
berbagai cara (Suparno, 2001: 4). Sedangkan Sardiman (1992: 22) 
berpendapat bahwa belajar itu senantiasa merupakan perubahan 
tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan.   
Belajar (study) adalah usaha untuk mengerti dan menanamkan 
hal-hal yang kita mengerti itu dalam diri kita , sehingga menjadi 
bagian dari diri kita dan milik kita (Mangunhardjana, 1994: 79). 
Dalam buku Dimyati dan Mudjiono (1999: 10) beberapa ahli 
mengemukakan pandangan yang berbeda tentang belajar 
Belajar menurut pandangan Skinner adalah suatu perilaku. Pada 
saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya 
bila ia tidak belajar maka responnya menurun. 
Belajar menurut Gagne merupakan kegiatan yang kompleks. 
Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki 
keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. 
 Piaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu 
sebab individu melakukan interaksi terus menerus dengan lingkungan. 
Lingkungan tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi 
dengan lingkungan maka fungsi intelek semakin berkembang. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah proses perubahan tingkah laku atau penampilan yang baru 
secara keseluruhan dengan serangkaian kegiatan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dengan lingkungannya.  
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b.  Tujuan Belajar 
Segala kegiatan manusia pasti mempunyai suatu tujuan. Tujuan 
yang akan dicapai dengan kegiatan belajar disebut tujuan belajar. Jadi 
tujuan belajar adalah sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan 
belajar. Sardiman (1992: 28) mengemukakan bahwa secara umum 
tujuan belajar dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu 1) mendapatkan 
pengetahuan 2) penanaman konsep dan keterampilan 3) pembentukan 
sikap. 
 
 c.  Cara Belajar 
Dalam melakukan kegiatan belajar setiap mahasiswa 
mempunyai cara-cara tersendiri. Menurut Kamus Bahasa (1994: 
152) cara didefinisikan sebagai jalan (aturan, sistem) melakukan 
(berbuat dan sebagainya). Keberhasilan dan kegagalan mahasiswa 
dalam belajar akan sangat tergantung bagaimana mahasiswa 
menggunakan cara belajar. 
 Cara belajar adalah merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi prestasi yang dicapai mahasiswa. Cara atau teknik 
yang digunakan erat kaitannya dengan sikap mental yang melekat 
pada diri mahasiswa terhadap proses belajar. Mahasiswa yang 
mempunyai sikap mental yang positif terhadap belajar akan 
mempunyai cara belajar yang baik dan efisien. 
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Dari uraian di atas diambil kesimpulan bahwa cara belajar 
adalah usaha yang dilakukan oleh mahasiswa dalam kegiatan belajar 
untuk mencapai tujuan belajar. Tujuan belajar yang dimaksud adalah 
adanya perubahan ke arah kemajuan dalam hal pengetahuan, 
keterampilan dan sikap.   
 
3.  Efektivitas Cara Belajar 
Efektivitas cara belajar menurut peneliti diartikan sebagai cara 
belajar  efektif yang merupakan serangkaian kegiatan  yang benar untuk 
memperoleh perubahan ke arah kemajuan sesuai tujuan yang akan dicapai. 
Ahmadi (1990: 25) dalam bukunya teknik belajar yang efektif 
mengemukakan beberapa pedoman umum dalam belajar yaitu (1) belajar 
dengan teratur dan hemat tenaga (2) disiplin dan bersemangat (3) 
konsentrasi (4) pengaturan waktu (5) istirahat. 
Cara-cara terpenting dalam belajar menurut Al-Falasany dan Naif 
(1992: 7) meliputi (1) cara mengikuti perkuliahan di kelas (2) cara 
mengatur waktu dan membuat jadwal (3) cara membaca buku (4) cara 
membuat ringkasan (5) cara menghafal (6) cara mengulangi perkuliahan 
(7) cara mempersiapkan dan menempuh ujian akhir. 
Mempelajari cara-cara belajar efektif menurut Suparno meliputi : 
1) Membuat rangkuman konsep penting 
Rangkuman adalah ikhtisar tentang hal-hal esensial yang 
terkandung dalam bahan bacaan yang dapat berupa narasi. 
Rangkuman ini juga merupakan suatu bagan yang sifatnya individual 
   
18 
karena yang memahami secara lengkap adalah orang yang 
membuatnya. 
Rangkuman membantu mengingat kembali apa yang telah 
dibacanya.Konsep-konsep penting dalam bacaan dapat dibuat bagan 
yang saling berhubungan. 
2) Membaca secara efektif 
Pada waktu orang membaca sebuah buku, ia dihadapkan pada 
informasi yang begitu banyak. Menurut Bowman and Bowman 
(1991:265) membaca merupakan sarana yang tepat untuk 
mempromosikan suatu pembelajaran sepanjang hayat (life-long 
learning). Sedangkan Davies (1997: 1) berpendapat membaca sebagai 
suatu proses mental atau proses kognitif yang di dalamnya seorang 
pembaca diharapkan bisa mengikuti dan merespon terhadap pesan si 
penulis. Beberapa teknik membaca efektif menurut Suparno (2001: 
116) : 
a. Skimming 
Skimming berarti membaca selintas dan cepat untuk melihat 
gambaran sangat umum, dengan membaca judul-judul bab dan 
bagian lainnya secara garis besar. Mikulecky (1990: 138) 
menambahkan bahwa skimming adalah salah satu teknik membaca 
secara cepat.   
b. Scanning 
Scanning adalah cara membaca dengan melihat judul bab 
kemudian judul sub bab  serta dengan membaca kalimat-kalimat 
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awalpada tiap-tiap paragraf yang sering di sebut topic sentence. 
Scanning berguna untuk menemukan informasi khusus dari sebuah 
teks. 
 
c . Membaca kesimpulan 
Setiap kesimpulan berisi ide-ide pokok tentang apa yang 
telah dipaparkan sebelumnya, dan berfungsi untuk mengingatkan 
kembali kepada pembaca bahwa inilah ide-ide pokok dari penulis. 
d. Membaca untuk pendalaman 
Dalam membaca untuk mendalami sesuatu maka akan 
dilakukan   secara cermat dan penuh kesadaran artinya tidak sambil 
melamun dan juga mendalami isi bacaan kalimat per kalimat.  
e. Memanfaatkan indeks 
Indeks sangat menolong bila pembaca ingin mengetahui ada 
tidaknya atau di mana suatu informasi yang diperlukannya dipaparkan 
dalam buku. 
3) Membuat situasi yang kondusif 
Dalam belajar diperlukan suasana yang menunjang karena 
memerlukan pengerahan penglihatan dan pendengaran, latihan dan 
juga pikiran. Setiap orang mempunyai konsentrasi pikiran yang 
berbeda-beda. Ada yang memerlukan tempat yang sunyi dan tenang 
untuk memusatkan pikiran tetapi ada juga yang  dengan musik yang 
sedikit hingar bingar. 
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Sikap duduk dalam belajar yang tidak sempurna tentu akan 
mengganggu postur tubuh dan juga konsentrasi. Banyak orang yang 
baru merasa bersungguh-sungguh apabila ia sendirian menghadapi 
buku di meja belajar dengan sikap duduk yang sempurna. 
Istirahat juga diperlukan bila telah lama duduk di meja belajar. 
Istirahat berfungsi mengendorkan ketegangan-ketegangan otot. 
Semakin lama beristirahat akan semakin berkurang ketegangannya. 
Ahmadi (1990: 25) menjelaskan bahwa setelah lelah belajar perklu 
dilakukan istirahat agar tenaga bias pulih dan kondisi badan tetap 
segar. 
4) Memanfaatkan sumber-sumber belajar lain 
Untuk memperluas wawasan atau memperoleh informasi lebih 
lanjut tentang segala sesuatu maka diperlukan sumber bacaan lain. 
Sumber belajar dapat berupa media cetak dalam bentuk majalah, 
jurnal penelitian, dan juga klipping.  
Seperti buku materi misalnya, dengan berbagai macam buku 
materi mahasiswa menjadi lebih luas cakrawala pengetahuan dan 
pengalamannya, sehingga mahasiswa dapat menerapkan 
pengetahuannya dalam praktik dengan sebaik-baiknya. Buku pustaka 
(materi) menjadikan mahasiswa semakin giat dalam proses belajar 
serta cenderung terlatih untuk belajar secara mandiri dan berlomba 
mencapai nilai secara optimal. 
Selain sumber-sumber bacaan ada juga sumber yang berupa 
orang dan lembaga atau instansi. Salah satunya adalah yang 
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berhubungan dengan informasi teknologi yang sekarang menjadi 
keharusan kita untuk mengakses dengan modal pengetahuan digital. 
Dosen, guru dan kawan juga merupakan sumber dalam belajar.  
 
5) Menganalisis soal atau tugas 
Beberapa pengalaman menunjukkan bahwa kesalahan-
kesalahan yang dibuat mahasiswa bersumber dari kurangnya 
melakukan analisis terhadap soal atau tugas. Sebagai missal soal 
menuntut mahasiswa melakukan perbandingan tetapi dijawab dengan 
mengajukan definisi-definisi. Soal yang menuntut pemberian contoh 
dijawab dengan deskripsi pengertian-pengertian. 
 
6) Menggunakan hafalan 
Pada dasarnya dalam belajar menghafal bukanlah tujuan 
utama, akan tetapi yang lebih penting adalah memahami. Dalam hal 
ini hafal bukan hanya hafal kata demi kata tetapi harus faham betul 
dengan apa yang dihafal. Dengan memahami dan hafal suatu konsep 
maka dengan mudah kita gunakan bila sewaktu-waktu menjawab soal. 
Dalam belajar tujuan terdekat yang ingin dicapai adalah sukses dalam 
ujian, sedangkan tujuan jangka panjang adalah menambah 
pengetahuan agar kelak sukses dalam kehidupan. 
Menurut Al Falasany dan Naif  (1992: 8) yang perlu 
diperhatikan dalam menghafal adalah dengan memperhatikan 
kemampuan dan daya serap otak karena kemampuan dan daya serap 
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otak mempunyai keterbatasan. Tidak mungkin otak dapat menghafal 
dengan baik materi yang menumpuk selama berbulan-bulan hanya 
dalam satu hari saja.  
The Liang Gie (1985: 134) berpendapat bahwa usaha 
menghafal tidak akan berhasil bila dilakukan dalam waktu singkat 
melainkan jauh hari sebelum ujian. Tiap mahasiswa harus membagi 
dan mengatur waktunya untuk keperluan menghafal mater-materi 
tertentu disesuaikan dengan kemampuan ingatan. 
Dalam mengulangi materi hendaknya sedikit demi sedikit 
tetapi secara teratur dan kontinyu. Hal ini akan lebih efektif daripada 
mengulangi materi dalam jumlah banyak dalam satu waktu. Hamalik 
(1990: 65) berpendapat lebih banyak mengulang dengan jumlah 
materi yang sedikit adalah lebih baik daripada mengulang sekaligus 
dalam jumlah banyak.  
 
4.  Kinerja 
 a.  Definisi Kinerja 
Kinerja (performance) merupakan hasil yang diinginkan dari 
perilaku (Gibson et.al, 1996:53). Perilaku yang berhubungan dengan 
performance adalah perilaku yang berkaitan langsung dengan tugas-
tugas pekerjaan dan yang perlu diselesaikan untuk mencapai sasaran 
suatu pekerjaan. Kinerja juga merupakan  gabungan dari kemampuan 
untuk melakukan pekerjaan,  persepsi peranan terhadap pekerjaan, dan 
motivasi untuk berprestasi. Motivasi berprestasi merupakan gabungan 
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dari kemungkinan suatu usaha berhasil mencapai tujuan, kemungkinan 
bahwa usaha tersebut akan mendapat penghargaan dan nilai 
penghargaan tersebut bagi individu (Parker et.al., 1993: 54). 
Kinerja juga dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang 
untuk menghasilkan sesuatu, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
ada pada diri dan lingkungannya. Dalam Suparno (2001: 27) 
pengetahuan, keterampilan dan sikap merupakan jalan untuk suatu 
perbuatan (performance). 
Menurut Abidin (1999) dalam Suprihatingsih (2000) kinerja 
berhubungan dengan kemampuan kerja, disiplin, hubungan kerja, 
prakarsa, kepemimpinan atau hal-hal khusus lainnya sesuai dengan 
bidang atau level pekerjaan yang dipegangnya. Whitmore (1996) dalam 
Abdullah (1998) mengemukakan tentang kinerja yaitu pengekspresian 
penuh potensi seseorang atau suatu lembaga mengenai perbuatan, 
prestasi, dan unjuk keterampilan yang menuntut pengembalian 
tanggung jawab atau pemilihan yang menyeluruh dari orang taua 
lembaga yang bersangkutan. 
 
b.  Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
Menurut Luthans (1992) kinerja seseorang dalam pekerjaannya 
pada dasarnya dipengaruhi oleh kriteria tertentu yang ada pada individu 
baik fisik maupun mental dan kondisi yang berasal dari latar belakang 
individu sendiri (faktor situasional) misalnya kondisi kerja, peraturan, 
hubungan sosial dan lain-lain. 
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Kinerja seseorang juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, 
kempuan seseorang di dalam kecakapan, keterampilan, pengalaman, 
dan kesunguhan seseorang dalam melaksanakan tugas. Kesehatan 
jasmani dan rohani juga membantu seseorang dalam melaksanakan 
tugasnya. Sehingga untuk menghasilkan kinerja yang optimal 
diperlukan kemampuan individu dan juga motivasi dari individu 
sendiri. 
Menurut Kartono (1990: 6) faktor yang berpengaruh terhadap 
kinerja (prestasi) ada beberapa hal yaitu kecerdasan, bakat, minat dan 
perhatian, cara belajar, motif kesehatan jasmani, peralatan dan 
lingkungan. Arismunandar seperti yang dikutip oleh Sukirno (1999) 
mengungkapkan bahwa performance siswa dipengaruhi oleh faktor 
bawaan seperti karakteristik sosio ekonomik, ras dan latar belakang 
keluarga maupun faktor material seperti ukuran kelas, sekolah, besarnya 
anggaran, perpustakaan dan perlengkapan. Selain itu organisasi sekolah, 
partisipasi, kultur pendidikan termasuk cara belajarnya, serta struktur 
sekolah juga mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap 
performance siswa. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa kinerja mahasiswa 
akuntansi juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti lingkungan 
kampus, peraturan atau kebijakan yang berlaku di kampus tersebut 
maupun hubungan antara mahasiswa dengan dosen dan hubungan antar 
mahasiswa, dan juga kecakapan dan kesungguhan mahasiswa tersebut 
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dalam menjalankan tanggung jawabnya sebagai mahasiswa yang 
diwujudkan dalam cara belajar mereka. 
 
c.  Penilaian kinerja 
Penilaian kinerja adalah suatu proses yang berkesinambungan 
dan merupakan sesuatu yang penting untuk melaporkan kinerja 
karyawan dengan kemajuannya dalam suatu periode waktu tertentu 
yang akhirnya penilaian kinerja dapat memberikan dampak positif atas 
produktivitas karyawan (Istifaiah, 1999). 
Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas 
operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya 
berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya (Siegel, Marconi dalam Mulyadi, 1997: 419). Tujuan 
pokok penilaian kinerja adalah mencapai sasaran organisasi dan 
mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar 
membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan.  
Menurut Glueck(1978) dalam Suprihatiningsih (2000) evaluasi 
kinerja merupakan kegiatan penentuan sampai pada tingkat mana 
seseorang melaksanakan tugasnya secara efektif. Ada berbagai cara 
yang dapat digunakan untuk menilai kinerja seseorang, salah satunya 
adalah penilaian kinerja yang dilakukan diri sendiri. Dalam penelitian 
ini mahasiswa menilai sendiri untuk dapat menetukan seberapa besar 
tingkat kinerja mereka. 
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Penilaian kinerja merupakan sarana untuk mengukur kontribusi 
individu terhadap suatu organisasi dan untuk mengembangkan individu 
itu sendiri (Gorpade & Chen, 1995 dalam Habibah, 2001). Oleh karena 
itu penilaian kinerja harus dapat dijadikan alat yang mampu mendorong 
individu ke arah perubahan yang lebih baik bukan hanya sekedar 
menghasilkan laporan saja. 
 
d.  Kinerja mahasiswa 
Hutchings et.al.,1991 dalam De Mong et.al., 1994 
mengungkapkan manfaat yang dapat diperoleh dari pengukuran kinerja 
adalah 1) peningkatan dalam prestasi akademik sehingga semakin 
menyelaraskan apa yang sesungguhnya dipelajari mahasiswa dengan 
tujuan program 2) kesamaan pendapat yang lebih jelas akan ekspektasi 
terhadap pemahaman mahasiswa 3) perhatian yang lebih besar atas 
koherensi pengalaman mahasiswa 4) pengumpulan informasi ynag 
dibutuhkan untuk peningkatan yang berkelanjutan. 
Dengan demikian pengukuran kinerja tidak hanya dilakukan 
sekali saja melainkan dilakukan secara berkala dalam satu periode 
panjang untuk melihat apa saja yang sudah dicapai dari perbaikan-
perbaikan yang dilakukan pada periode sebelumnya. 
 
B. Kerangka Pemikiran 
Efektivitas cara belajar atau dengan kata lain cara belajar yang efektif 
merupakan cara belajar yang benar yang dilakukan mahasiswa untuk 
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menambah pemahamannya tentang segala sesuatu yang dipelajarinya. Kinerja 
merupakan kemampuan seseorang untuk dapat menghasilkan sesuatu yang 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang ada pada diri dan lingkungan. Pendidikan, 
kemampuan seseorang dalam kecakapan, keterampilan, pengalaman, dan 
kesungguhan seseorang dalam menjalankan tugas dapat mempengaruhi kinerja 
seseorang. Demikian juga kinerja mahasiswa akuntansi dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan, peraturan atau kebijakan yang berlaku, serta kecakapan 
dan kesungguhan dalam melaksanakan tugas yang diwujudkan dalam cara 
belajar mereka. Penilaian kinerja dalam penelitian ini menggunakan dua faktor 
yaitu faktor teknis dan faktor pribadi. 
Sebagai variabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah 
efektivitas cara belajar yang meliputi (1) membuat rangkuman konsep penting 
(2) membaca secara efektif (3) membuat situasi kondusif (4) memanfaatkan 
sumber-sumber belajar lain (5) menganalisis soal atau tugas (6) menggunakan 
hafalan. Dalam fakultas ekonomi kinerja merupakan out put, sehingga dapat 
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C.  Hipotesis 
Faktor yang tidak dapat diabaikan dalam proses belajar mengajar adalah 
teknik atau cara belajar yang digunakan dalam belajar. Dengan cara belajar 
yang efektif diharapkan akan berpengaruh terhadap kinerjanya. Menurut teori 
suatu pekerjaan yang dilakukan secara efektif  tentu akan mempengaruhi 
kinerjanya, maka untuk penelitian ini peneliti mempunyai hipotesis yang 
nantinya akan didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. 
Menurut Kartono (1990), faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
prestasi belajar ada beberapa hal yaitu kecerdasan, bakat, minat dan perhatian, 
cara belajar dan lingkungan. Cara belajar merupakan salah satu faktor yang 
   Cara belajar efektif 
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penting 
2.   Membaca secara efektif 
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mempengaruhi prestasi yang dicapai. Arismunandar seperti dikutip oleh 
Sukirno (1999) mengungkapkan bahwa performance siswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor bawaan siswa seperti karakteristik sosio-ekonomik, ras, latar 
belakang keluarga maupun faktor material seperti ukuran kelas, sekolah, 
besarnya anggaran, perpustakaan dan perlengkapan. Selain itu organisasi 
sekolah, partisipasi, kultur pendidikan termasuk cara belajarnya serta struktur 
sekolah juga mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap performance 
siswa.  
Penelitian yang dilakukan Riyadi (1999) dengan judul ‘Studi Korelasi 
antara Sikap Siswa kepada Guru, Minat belajar dan Cara Belajar dengan 
Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan SMK 1 Wonogiri’ memperoleh 
kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap siswa kepada 
guru, minat belajar dan cara belajar dengan prestasi belajar. Sumbangan 
terbesar bagi prestasi belajar dalam penelitian ini adalah minat belajar, 
kemudian sikap siswa dan yang terakhir adalah cara belajar. 
Menurut Prayitno (1997) dalam Nasution (2001), kesuksesan belajar 
siswa atau mahasiswa lebih banyak ditentukan oleh prasyarat penguasaan 
materi, keterampilan belajar, sarana belajar, kondisi diri pribadi dan lingkungan 
belajar. Keterampilan belajar yang dimiliki meliputi cara-cara belajar seperti 
membuat rangkuman, mengerjakan tugas dan sebagainya. 
Penelitian yang dilakukan Handayani (1994) dengan judul “Hubungan 
antara Cara Belajar dan Aktivitas Mahasiswa dalam Masyarakat dengan 
Prestasi Akademik Mahasiswa” memperoleh kesimpulan  bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara cara belajar dan aktivitas mahasiswa dalam masyarakat 
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dengan prestasi akademik mahasiswa. Hasil akhir dari penelitian tersebut juga 
menyimpulkan bahwa prestasi belajar yang tinggi dapat dicapai oleh 
mahasiswa bilamana ada cara belajar yang baik dari siswa yang bersangkutan, 
di samping aktivitas mahasiswa dalam masyarakat. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Setyorini (2001), dengan 
judul  “Pengaruh Cara Belajar dan Sikap Kemandirian terhadap Prestasi 
Belajar Ekonomi SMUN 2 Surakarta” memperoleh kesimpulan bahwa masing-
masing cara belajar dan sikap kemandirian mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa. Dan yang paling besar 
pengaruhnya terhadap prestasi belajar adalah cara belajar. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengajukan hipotesis pertama 
dan kedua sebagai berikut : 
H 1 : masing-masing cara belajar efektif mempunyai pengaruh yang signifikan   
terhadap     kinerja mahasiswa fakultas ekonomi jurusan akuntansi UNS 
H 2 : cara belajar efektif secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap     kinerja mahasiswa fakultas ekonomi jurusan akuntansi 
UNS 
 
Cara belajar yang digunakan antara siswa yang satu dengan siswa yang 
lain berbeda, artinya cara belajar yang cocok untuk seseorang belum tentu 
sesuai dengan orang lain. Tidak ada dua orang siswa yang sama persis. Akan 
tetapi ada beberapa hal yang sama yang harus diperhatikan oleh siswa dalam 
belajar seperti sikap disiplin dan konsentrasi. 
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Menurut pandangan peneliti cara belajar  yang efektif antara mahasiswa 
akuntansi laki-laki dan perempuan adalah berbeda. Menurut teori keduanya 
memiliki karakteristik yang berbeda dalam minat baca dan kemampuan 
linguistiknya. Harris (1998: 58) mengatakan bahwa laki-laki dan perempuan 
mempunyai perbedaan dalam sikap belajar. Misalnya perempuan biasanya 
menggunakan strategi belajar yang lebih banyak dibandingkan dengan laki-
laki. 
 Davison dalam Sugiarto (2002) mengemukakan bahwa dalam hal 
kemampuan antara laki-laki dan perempuan sebenarnya tidak ada perbedaan 
yang esensial, tetapi perbedaan itu terletak pada sikap. Perbedaan sikap ini juga 
terjadi dalam mengimplementasikan strategi-strategi belajar. Tetapi pandangan 
inipun belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Bisa juga mahasiswa akuntansi yang laki-laki lebih kreatif 
dan juga lebih efektif  belajarnya. Untuk itu peneliti mengajukan hipotesis yang 
kedua. 
 
H 3 : Ada perbedaan yang signifikan antara cara belajar efektif mahasiswa laki-
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BAB  III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Ruang Lingkup Penelitian 
Dilihat dari ruang lingkupnya, maka penelitian ini termasuk penelitian 
statistik yang mendasarkan pada analisis terhadap sample. Lingkungan 
penelitian ini adalah pada lingkunga yang sebenarnya sehingga dikategorikan 
sebagai penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan bertujuan 
untuk mendapatkan data empiris untuk pengujian hipotesis. Penelitian 
lapangan dilakukan dengan metode survei yaitu penelitian yang mengambil 
sample dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data. 
Dimensi waktu dalam penelitian ini adalah cross-sectional, artinya 
penelitian ini dilaksanakan hanya sekali dalam satu waktu. Sifat hubungan 
antar variabel dalam penelitian ini adalah causal, yaitu variabel independen 
(X) sebagai penyebab berubahnya variabel dependen (Y). Yang dinotasikan 
dengan fungsi Y = f (X). 
 
B. Identifikasi Variabel Penelitian dan Pengukurannya 
Variabel independen 
Adalah variabel bebas yang mempengaruhi variabel terpengaruh. 
Dalam penelitian ini variabel independennya adalah efektivitas cara belajar 
yang meliputi (1)  membuat rangkuman konsep penting (2) membaca secara 
efektif (3) membuat situasi yang kondusif (4) memanfaatkan sumber-sumber 
belajar lain (5) menganalisis soal atau tugas dan (6) menggunakan hafalan. 
Variabel dependen 
Adalah variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam 
penelitian ini variabel dependennya adalah kinerja mahasiswa. 
   
33 
Pengukuran variabel 
Efektivitas cara belajar diukur dengan enam variabel efektivitas yang 
dijabarkan dalam kuesioner. Kinerja mahasiswa diukur dengan kuesioner yang 
mencakup dua kategori yaitu faktor pribadi dan faktor teknis. 
 
C. Definisi Operasional 
1. Efektivitas cara belajar 
Efektivitas cara belajar atau yang disebut dengan cara belajar yang 
efektif merupakan serangkaian kegiatan yang benar untuk memperoleh 
perubahan ke arah kemajuan sesuai tujuan yang akan dicapai.   
Mempelajari cara-cara belajar yang efektif menurut Suparno (2000 : 
93) yaitu (1) membuat rangkuman konsep penting (2) membaca secara 
efektif (3) membuat situasi yang kondusif (4) memanfaatkan sumber-
sumber belajar lain (5) menganalisis soal atau tugas. Peneliti menambah 
satu variabel yaitu (6) menggunakan hafalan. 
 
2. Kinerja 
Kinerja merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu 
yang dipengaruhi oleh faktor-faktor yang ada pada diri dan lingkungannya. 
Tingkat kinerja diukur dari faktor teknis, misalnya Indeks Prestasi (IPK) 
dan faktor pribadi, misalnya wawasan dan pengetahuan. Pengukuran 
kinerja dilakukan dengan menyajikan item-item pernyataan yang diskor 
dengan menggunakan skala Likert dari skala A (baik sekali), B (baik), C 
(kurang baik), dan D (tidak baik ). Tingkat kinerja dapat diketahui dari 
kuesioner tingkat kinerja yang disusun oleh Natour Group dalam 
Mutmainah (2000).  
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi menunjukkan seluruh kelompok dari orang-orang, kejadian-
kejadian atau benda-benda yang menarik perhatian peneliti untuk diteliti 
(Sekaran, 2000 : 266). Dalam penelitian ini populasinya adalah mahasiswa 
fakultas ekonomi UNS  Program S-1 Reguler. 
2. Sampel 
Menurut Sekaran (2000 : 267) sampel adalah bagian dari populasi, 
beberapa anggota sampel dipilih dari populasi. Dengan kata lain hanya 
beberapa elemen dalam populasi yang dijadikan sampel. Sampel dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi dengan pola pengambilan 
sampelnya adalah purposive sampling, karena peneliti memilih sampel 
berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria  yang ditetapkan adalah (1) 
mahasiswa akuntansi (2) mahasiswa akuntansi angkatan 1999-2001 
(semester III ke atas). Penelitian terhadap kelompok mahasiswa ini 
dilakukan dengan pertimbangan mereka telah memiliki pengalaman yang 
cukup untuk memberikan penilaian tentang cara –cara belajar yang efektif  
bidang akuntansi. 
Dalam penentuan jumlah sampel yang akan digunakan, peneliti 
mengacu pada rekomendasi (rule of thum) yang dikemukakan oleh Roscoe 
(1975 ) dalam Sekaran ( 2000) : 
1. Jumlah sampel yang tepat atau sesuai untuk penelitian adalah 
30<X<500 
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2. Jika sampel dibagi ke dalam beberapa sub sampel, maka jumlah 
sampel minimum adalah 30 untuk setiap kelompok sub sampel. 
Berdasarkan hal di atas dengan mengingat keterbatasan waktu dan 
biaya, maka target sampel minimal yang diharapkan dalam analisis adalah 
30 orang responden untuk masing-masing kelompok mahasiswa laki-laki 
dan perempuan. 
 
E. Proses Pengumpulan Data 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari obyek yang akan 
diteliti baik langsung dating ke obyek maupun melalui angket (kuesioner) 
(Algifari, 1997: 10). 
Data primer dalam penelitian ini adalah kuesioner yang merupakan 
metode pengumpulan data dengan sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Bentuk 
pertanyaan adalah tertutup (=memilih jawaban yang tersedia ). Peneliti 
membagikan sendiri kuesioner kepada responden secara langsung. Peneliti 
memperkirakan tingkat pengembalian minimal adalah 20% sehingga untuk 
mendapatkan 30 sampel paling tidak peneliti harus menyebar 150 
kuesioner. 
 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang didapatkan dari pihak lain dan 
dimanfaatkan sebagai penjelas dan memberi gambaran umum penelitian. 
Penelitian ini mengambi studi pustaka yaitu pengumpulan data dengan 
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mencari, membaca dan mempelajari literatur-literatur yang relevan dengan 
masalah yang sedang diteliti. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Pernyataan dalam kuesioner efektivitas cara belajar terdiri dari 32 
pertanyaan yang terbagi dalam enam variabel efektivitas. Pernyataan ini 
sebelumnya telah dilakukan try out (uji coba) kuesioner. Adapun yang diambil 
adalah 30 responden dengan ketentuan responden tadi tidak punya kesempatan 
untuk menjadi sampel. 
Menurut Hadi (1995: 166) tujuan try out adalah untuk menambah item 
yang sangat perlu atau meniadakan item yang ternyata kurang relevan dengan 
tujuan penelitian. Try out diadakan untuk mengetahui letak kelemahan angket 
serta mengetahui apakah angket tersebut sudah memenuhi syarat validitas dan 
reliabilitas. 
Selanjutnya dari hasil uji coba kuesioner tadi dijadikan dasar untuk 
merevisi. Revisi angket ini dilakukan dengan jalan menghilangkan item-item 
pertanyaan,  yang tidak valid di drop atau dibuang selama masih ada 
instrumen yang mewakilinya. 
Sedangkan pernyataan mengenai tingkat kinerja diadopsi dari Natour 
Group dalam Muthmainah (2000). Dalam adopsi yang dilakukan, beberapa 
pernyataan yang tidak relevan tidak disertakan dan penulis menambah 
pernyataan yang relevan dengan penelitian ini. 
Metode respon yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skala 
Likert. Melalui pengukuran ini, responden dalam penelitian ini diminta 
menyatakan persetujuan mereka atas pertanyaan yang diberikan dengan 
memilih salah satu alternatif dari lima item jawaban yang tersedia. 
 Dan untuk menghindari jawaban netral atau cukup terhadap pertanyaan 
yang diajukan kepada responden, maka jawaban netral atau cukup itu 
dihilangkan ( Sevilla et.al, 1993: 225 ) dengan nilai skor sebagai berikut : 
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Jawaban “A” diberi skor nilai = 4, dengan kategori sangat baik 
Jawaban “ B” diberi skor nilai = 3, dengan kategori  baik 
Jawaban “ C” diberi skor nilai = 2, dengan kategori kurang baik 
Jawaban “ D” diberi skor nilai = 1, dengan kategori tidak baik 
 Tujuan pembuatan Skala Likert menjadi 4 jenjang yaitu untuk 
menghindari pengaruh tendensi sentral, dimana responden cenderung untuk 
menempatkan jawaban di tengah-tengah sebagai angka sentral (Sevilla et.al., 
1993: 225).  
 Kuesioner dalam penelitian ini dibagi dalam tiga bagian  
1. Data diri responden 
Bagian ini berisi pertanyaan-pertanyaan umum yang berkaitan dengan 
identitas reponden seperti nama, angkatan atau semester dan jenis kelamin. 
2. Kuesioner efektivitas cara belajar 
Pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner ini meliputi cara-
cara belajar yang efektif yang melibatkan enam kategori sebagai berikut : 
 
Tabel  III. 1 
Efektivitas cara belajar berdasarkan kelompok pernyataan pada responden uji 
 
No. Jenis Efektivitas cara belajar         Butir 
1. Membuat rangkuman konsep penting 1, 2, 3, 4, 5 
2. Membaca secara efektif 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12 
3. Membuat situasi yang kondusif 13, 14, 15, 16, 17 
4. Memanfaatkan sumber-sumber belajar 18, 19, 20, 21, 22, 23 
5. Menganalisa soal atau tugas 24, 25, 26, 27, 28, 29 
6.  Menggunakan hafalan 30, 31, 32 
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Melalui butir-butir di atas, kuesioner memberikan berbagai pernyataan 
mengenai berbagai keadaan yang merupakan cara-cara belajar yang efektif. 
Responden akan memilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang 
tersedia berdasarkan apa yang mereka alami. Keempat alternatif jawaban 
tersebut adalah : 
a. sangat setuju atau sangat tinggi  skor nilai 4  
b. setuju atau tinggi    skor nilai 3                  
c. kurang setuju atau rendah   skor nilai 2 
d. tidak setuju atau sangat rendah  skor nilai 1 
Nilai terendah yang dapat dihasilkan untuk sebuah kuesioner adalah 





3. Kuesioner evaluasi kinerja     
Butir-butir pertanyaan yang harus dinilai mencakup dua kategori yaitu 
faktor pribadi dan faktor teknis.Klasifikasi penilaian terdiri dari lima macam  
yaitu   
1. Baik sekali =  skor nilai 4 
2. Baik  = skor nilai 3 
3. Kurang = skor nilai 2 
4. Kurang sekali = skor nilai 1 
 
G. Pengujian Data 
Data dari responden yang telah dikumpulkan dengan instrumen 
kuesioner, sebelum diolah lebih lanjut harus diuji validitas dan reliabilitasnya 
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terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan agar data yang telah diperoleh tersebut 
benar-benar valid dan reable.  
1. Uji Validitas 
Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mengukur apa 
yang ingin diukur. Pengujian ini bertujuan  mengetahui apakah instrumen 
dalam pengukuran variabel dapat digunakan untuk mengukur dalam secara 
cermat mengenai topik yang akan dibahas. 
Peneliti menggunakan pendekatan validitas konstruk atau construct 
validity. Validitas konstruk bertujuan untuk memastikan bahwa masing-
masing pertanyaan akan terklasifikasi pada variabel yang telah ditentukan. 
Variabel konstruk ditunjukkan oleh koefisien korelasi antara skor-skor yang 
diperoleh setiap pertanyaan dengan skor keseluruhan. (Singarimbun & 
Effendi, 1995). Instrumen dikatakan valid apabila koefisien korelasinya 
melebihi angka kritis (critical value) pada taraf signifikansi 0,05.  
Digunakan rumus korelasi product moment dari Pearson. 
 
 Rumus         r xy =                       n ( å x y ) - å x å y 
    Ö ín åx2- ( S x )2 ý   í n åy2 - ( S y )2 ý 
 
       (Arikunto, 1992: 138) 
 dimana : 
  r : korelasi product moment 
  x : skor dari tiap pertanyaan 
  y : skor total 
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  n : jumlah sample 
Besar r dapat dihitung dengan menggunakan korelasi dimana taraf 
signifikannya 0,05. Jika r hitung  > r table maka ada korelasi nyata antara variabel 
tersebut sehingga kuesioner sebagai alat pengukur dikatakan valid. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah hasil pengukuran 
dapat konsisten, yaitu apakah alat ukur yang ada dapat diterapkan pada 
obyek yang sama secara berulang dan menghasilkan ukuran yang 
mendekati ukuran sebelumnya (Singarimbun & Effendi, 1995).  
Peneliti menggunakan metode internal consistency dengan teknik alpha 
atau sering disebut cronbach’s alpha. Metode ini dipilih karena dapat 
digunakan untuk mengetahui tingkat keterkaitan antar butir pertanyaan 
dalam suatu instrumen penelitian untuk mengukur konstruk tertentu. Hasil 
dari pengujian ini dinyatakan dalam bentuk koefisien reliabilitas seluruh 
pertanyaan yang terdapat dalam instrumen variabel yang sedang diuji.  
 Rumus : 
 
r tt  =  í     k      ý    í 1 - S s b2  ý 
            ( k – 1 )       s t2 
      ( Arikunto, 1992: 165 ) 
dimana : 
 r tt    : realibilitas instrumen 
 s t2 : varians total 
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 s b2 : varians butir 
   k    : banyak butir pertanyaan /  jumlah soal 
 
Perhitungan perkiraan Cronbach’s Alpha dikerjakan dengan 
menggunakan bantuan komputer SPSS for Window. Nilai r hasil 
perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan r tabel product moment. 
Jika nilai r hitung  >  r tabel  maka kuesioner dinyatakan reliabel. Menurut 
Sekaran, (2000) suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai 
cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6. Semakin tinggi koefisien alpha maka 
semakin baik pengukuran suatu instrumen (Sekaran, 2000). 
 
 
3. Pengujian Asumsi  Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, perlu dilakukan pengujian 
untuk mendeteksi ada tidaknya penyimpangan terhadap asumsi klasik atas 
persamaan regresi  berganda yang digunakan. Pengujian asumsi klasik 
terdiri dari : 
a. Uji Normalitas (Normal Distribution) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil secara random telah memenuhi kriteria sebaran normal atau 
distribusi normal. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 
teknik one sample kolmogorov-smirnov test. Tujuan dari uji normalitas 
sebaran adalah untuk membuktikan bahwa sampel telah diambil secara 
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acak dari populasinya dan bahwa variabel yang diteliti memnuhi kriteria 
distribusi normal. 
Pengujian one sample kolmogrov-smirnov ini menggunakan 
pengujian dua sisi yaitu dengan membandingkan probabilitas (p) yang 
diperoleh dengan taraf signifikansi (a) 0,05. Apabila probabilitas yang  
diperoleh lebih besar dari taraf signifikansinya, maka sebaran data 
penelitian adalah normal. Sebaliknya jika probabilitas lebih kecil dari taraf 
signifikansinya maka sebaran data tidak normal. 
b. Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas menyebabkan error atau kesalahan 
pengganggu dalam model regresi yang tidak sama untuk semua variabel 
independen. Pendeteksian ada tidaknya heterokedastisitas adalah apabila t 
hitung < t tabel , maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
c. Multikolinieritas 
Multikolinieritas adalah adanya hubungan linier yang sempurna di 
antara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan model regresi 
(Ragnar Frisch dalam Gujarati, 1995: 147). Uji multikolinieritas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas. Adanya multikolinieritas sempurna berakibat koefisien 
tidak dapat ditentukan serta standar deviasi akan menjadi tak terhingga. 
Jika multikolinieritas kurang sempurna maka koefisien regrsi meskipun 
berhingga akan memiliki standar deviasi yang besar yang berarti pula 
koefisien-koefisiennya tidak dapat ditaksir dengan sempurna. 
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Ada beberapa aturan (rule of thum ) yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas. Apabila nilai VIF < 10 dan 
nilai tolerance > 0,01  maka variabel-variabel tersebut bebas dari 
multikolinieritas.  
 
4.  Pengujian Hipotesis 
a. Pengujian hipotesis pertama, dilakukan dengan analisis regresi linier 
berganda (multiple regression). Analisis ini dilakukan untuk menguji 
pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel 
dependen. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel bebas/independen terhadap variabel tidak bebas / dependen.   
  Persamaan Regresinya : 
      Y = a + b1x1 + b2x2  + b3x3 + b4x4+ b5x5 + b6x6 + e  
(Djarwanto, 2001: 186)  
Notasi: 
Y = variabel dependen, kinerja mahasiswa 
a = intersep, konstanta 
b1 = koefisien regresi variabel membuat rangkuman 
b2 = koefisien regresi variabel membaca secara efektif 
b3 = koefisien regresi variabel membuat situasi yang kondusif 
b4 = koefisien regrsi variabel memanfaatkan sumber belajar lain 
b5 = koefisien regresi variabel analisa tugas 
b6 = koefisien regresi variabel menggunakan hafalan 
x1 = variabel membuat rangkuman 
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x2 = variabel membaca secara efektif 
x3 = variabel membuat situasi yang kondusif 
x4 = variabel memanfaatkan sumber belajar lain 
x5 = variabel analisa tugas 
x6 = variabel menggunakan hafalan 
e = error 
b. Koefisien Determinasi R2  
Menunjukkan seberapa besar variasi variabel dependen yang 
dapat dijelaskan oleh variabel independen. Nilai R2 terletak antara 0 dan 1. 
Jika R2 semakin mendekati 1, maka semakin besar variasi variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Hal ini 




4. Nilai t 
Untuk menguji signifikan atau tidaknya masing-masing koefisien 
variabel independen dalam persamaan regresi berpengaruh terhadap 
variabel dependen, dilakukan penghitungan terhadap nilai t. Langkah-
langkah dalam menentukan nilai t adalah sebagai berikut : 
1. menentukan hipotesis yang akan diuji 
2. menentukan taraf signifikansi dalam uji dua arah yaitu sebesar 0,05 
3. menentukan derajat kebebasan (degree of freedom) dengan rumus : 
df = n – k 
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        n = banyaknya sampel yang diuji k = jumlah variabel 
independen   
4. menghitung t dengan rumus : 
t hitung =   b / SEb 
notasi 
b = koefisien regresi variabel 
SEb = standar error koefisien regresi   
5. kriteria pengambilan keputusan pada taraf signifikansi 0,05 
v Jika –t tabel £ t hitung £ t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 
v Jika t hitung > t tabel atau t hitung < -t tabel maka H0 ditolak dan Ha 
diterima 
 
5. Nilai F 
Nilai F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen. Langkah-langkah dalam menentukan nilai F 
adalah sebagai berikut : 
1. menentukan hipotesis yang akan diuji 
2. menentukan taraf signifikansi yang akan digunakan yaitu sebesar 0,05 
3. menentukan derajat kebebasan (degree of freedom) dengan rumus : 
numerator = k – 1 
denominator = n - k 
4. rumus mencari nilai F 
           R2 / k 
F = 
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  ( 1 – R ) / ( n – k ) 
notasi : 
R2  = koefisien determinasi 
k  = banyak variabel independen 
n   = jumlah variabel dependen dalam sampel 
5. kriteria pengambilan keputusan pada taraf signifikansi 0,05 
· Jika F hitung £ F tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 
· Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 
6. Pengujian hipotesis ketiga 
Pengujian hipotesis yang ketiga menggunakan  analisis t – test. 
Uji t memberikan suatu metode yang memungkinkan kita dapat menarik 
kesimpulan dalam membandingkan dua kelompok data.  
Pengujian hipotesis ketiga menggunakan dasar pengambilan 
keputusan : 
1. Berdasarkan probabilitas (p) 
Jika p > 0,05 maka H0 3 diterima 
Jika p < 0,05 maka H0 3 ditolak 
2. Berdasarkan t tabel dan t hitung 
Jika t hitung < t tabel maka H0 3 diterima 
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BAB  IV 
ANALISIS HASIL PENELITIAN 
 
Pelaksanaan Penelitian 
Pada bab ini akan dibahas analisis data yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Analisis data ini merupakan jawaban dari masalah yang disajikan 
dan merupakan bagian terpenting dalam penyusunan skripsi, karena dari 
analisis data akan diperoleh suatu kesimpulan. Beberapa perhitungan dalam 
analisis data yang terdapat pada penelitian ini dilakukan dengan komputer 
program SPSS. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang 
signifikan antara efektivitas cara belajar dengan kinerja mahasiswa akuntansi. 
Sebelum pelaksanaan penelitian terlebih dahulu dipersiapkan kuesioner yang 
akan disebar kepada responden yaitu mahasiswa sebagai alat pencarian data. 
Kuesioner yang diedarkan terdiri dari 32 item pernyataan yang berkaitan 
dengan efektivitas cara belajar dan 12 item pernyataan yang berkaitan dengan 
tingkat kinerja. 
Kuesioner diedarkan sebanyak 150 lembar dengan target 100 lembar yang 
dapat diolah. Peneliti memperhatikan kriteria minimal penentuan jumlah 
sampel seperti yang dikemukakan oleh Roscoe (1975) dalam Sekaran (2000) 
yaitu : 
- jumlah sampel yang tepat atau sesuai untuk penelitian adalah 
30<x<500 
- jika sampel dibagi dalam beberapa sub sampel, maka jumlah sampel 
minimum adalah 30 untuk tiap kelompok. 
Distribusi kuesioner, pengembalian, dan kuesioner yang dapat diolah 






Disebar kembali Dapat diolah 









1999 25 25 20 20 15 20 
2000 25 25 25 25 20 25 
2001 25 25 25 25 20 25 
Jumlah 75 75 70 70 55 70 
 
Dari tabel di atas, kuesioenr disebar sebanyak 150 tetapi yang berhasil 
diolah sebanyak 125. Karena akan dilakukan uji perbedaan antara mahasiswa 
laki-laki dan perempuan maka jumlah responden laki-laki dan perempuan 
disamakan jumlahnya sebanyak 55 untuk responden laki-laki dan 55 untuk 
responden perempuan. 
 
Hasil Pengujian Data 
1. Uji Validitas 
Instrumen penelitian dikatakan valid jika koefisien korelasinya melebihi 
angka kritis (critical value) pada taraf signifikansi 0,05. Berikut akan disajikan 








Efektivitas Cara Belajar 
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Kategori efektivitas cara belajar Koefisien 
korelasi 
Status 
Membuat rangkuman konsep penting 
Pernyataan no.1                                                                                                             
Pernyataan no.2 
 Pernyataan no.3 
Pernyataan no.4 
 Pernyataan no.5 
 
Membaca secara efektif 
Pernyataan no.6 
Pernyataan no.7 
 Pernyataan no.8 
Pernyataan no.9 
 Pernyataan no.10 
Pernyataan no.11 
 Pernyataan no.12 
 




















































































































Sumber : data primer yang diolah 
 











1. Kinerja Teknis 
Penguasaan tugas 
Pelaksanaan tugas 
Partisipasi di kelas 
Pemanfaatan waktu 
Perolehan IPK 
2. Kinerja Pribadi 





































Sumber : data primer yang diolah 
 
Critical value untuk sampel pada taraf signifikansi 0,05 adalah 0,185. 
Tabel IV.2 dan IV.3 menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan untuk 
variabel membuat rangkuman, membaca secara efektif, membuat situasi yang 
kondusif, memanfaatkan sumber belajar lain, menganalisa tugas, 
menggunakan hafalan dan variabel kinerja mahasiswa adalah valid karena 
nilai koefisien korelasinya lebih besar dari 0,185. 
 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan dengan cara menghitung cronbach’s alpha dari 
masing-masing instrumen dalam suatu variabel. Menurut Sekaran (2000) 
suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 
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0,6. Hasil uji dari masing-masing instrumen dalam variabel-variabel penelitian 
adalah sebagai berikut : 
 
Tabel IV.4 
Reliabilitas Kuesioner Efektivitas Cara Belajar 
 
Kategori efektivitas cara belajar Koefisien 
korelasi 
Status 
1. Membuat rangkuman konsep penting 
2. Membaca secara efektif 
3. Membuat situasi yang kondusif 
4. Memanfaatkan sumber belajar lain 
5. Menganalisis soal atau tugas 













Sumber : data primer yang diolah 
 
Tabel IV.5 




Kinerja teknis dan kinerja pribadi 
 
0,8840 Reliabel 
Sumber : data primer yang diolah 
 
 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa keenam variabel 
efektivitas cara belajar dan variabel kinerja mahasiswa memiliki nilai 
cronbach’s alpha yang lebih besar dari 0,6. Dengan demikian data yang 
diperoleh dari penggunaan instrumen penelitian mempunyai konsistensi 
internal yang cukup memadai. 
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Hasil Pengujian Asumsi 
a. Hasil Uji  Normalitas 
Tabel IV. 6 
Hasil uji normalitas 
 
Variabel probabilitas 
1. membuat rangkuman 
2. membaca secara efektif 
3. situasi yang kondusif 
4. sumber belajar lain 
5. analisa soal atau tugas 
6. menggunakan hafalan 










Taraf signifikansi yang digunakan untuk uji normalitas adalah 0,05. 
Berdasarkan tabel IV.6 di atas menunjukkan nilai probabilitas yang lebih 




b. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Uji pendeteksian ada atau tidaknya heterokedastisitas dilakukan 
dengan membandingkan nilai t hitung dan nilai t tabel untuk masing-masing 
variabel. Apabila t hitung < t tabel maka tidak terdapat heterokedastisitas dan 
sebaliknya. Berikut hasil uji heterokedastisitas  
Tabel IV. 7 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Variabel t hitung interpretasi 
1. membuat rangkuman 
2. membaca secara efektif 
3. situasi yang kondusif 
4. sumber belajar lain 
5. analisa soal atau tugas 





  0,021 







Sumber : data primer yang diolah 
 
Ket. 
THKDSTS : Tidak terjadi heterokedastisitas 
 
T tabel untuk taraf signifikansi 0,05 adalah sebesar 1,99. Dari tabel 
dapat dilihat bahwa seluruh hasil t hitung untuk masing-masing variabel  <  
dari t tabel . Hal ini menunjukkan bahwa hasil regresi dapat dijadikan dasar 
dalam pengambilan keputusan analisis. 
 
 
c. Hasil Uji Multikolinieritas 
Adanya multikolinieritas sempurna berakibat tidak dapat ditentukannya 
koefisien serta standar deviasi menjadi tidak berhingga. Apabila yang terjadi 
multikolinieritas kurang sempurna maka koefisien regresi meskipun berhingga 
akan memiliki standar deviasi yang besar. Hal ini berarti pula bahwa 
koefisien-koefisiennya tidak dapat ditaksir dengan sempurna. Model regresi 
berganda harus terbebas dari multikolinieritas untuk setiap variabel 
independennya. Identifikasi keberadaan multikolinieritas ini dapat didasarkan 
pada nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cutoff yang 
umum dipakai adalah nilai tolerance 10% dan nilai VIF 10. Hasil pengujian 
dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
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Tabel IV.8 
Hasil uji multikolinieritas 
 
  
Variabel VIF Nilai 
tolerance 
1. membuat rangkuman 
2. membaca secara efektif 
3. situasi yang kondusif 
4. sumber belajar lain 
5. analisa soal atau tugas 














      Sumber : data primer yang diolah 
 
Hasil perhitungan memperlihatkan bahwa masing-masing variabel 
independen memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 10%, sehingga 




4. Hasil Pengujian Hipotesis 
a. Hipotesis pertama dan kedua 
Dari data-data yang telah diperoleh dalam penelitian dan rancangan 
model yang telah ditentukan, maka dapat dilakukan estimasi terhadap 
parameter-parameter dari model yang diajukan sebagai berikut : 
 
      Y = a + b1x1 + b2x2  + b3x3 + b4x4+ b5x5 + b6x6 + e  
  
Notasi: 
Y = variabel dependen, kinerja mahasiswa 
   
55 
a = intersep, konstanta 
b1 = koefisien regresi variabel membuat rangkuman 
b2 = koefisien regresi variabel membaca secara efektif 
b3 = koefisien regresi variabel membuat situasi yang kondusif 
b4 = koefisien regrsi variabel memanfaatkan sumber belajar lain 
b5 = koefisien regresi variabel analisa tugas 
b6 = koefisien regresi variabel menggunakan hafalan 
x1 = variabel membuat rangkuman 
x2 = variabel membaca secara efektif 
x3 = variabel membuat situasi yang kondusif 
x4 = variabel memanfaatkan sumber belajar lain 
x5 = variabel analisa tugas 
x6 = variabel menggunakan hafalan 
e = error 
Tabel IV. 9 
Hasil analisis regresi 
 
Variabel  koefisien regresi  nilai t   sig. T 
 
 Xx1   0,3332    2,287   0,0242 
 Xx2   0,6604    4,344   0,0000 
 Xx3   0,4938    3,073   0,0027 
 Xx4   0,3633    2,330   0,0218 
 Xx5   0,4037    2,469   0,0152 
 Xx6   0,4179    2,005   0,0476 
Konstanta           - 5,0620            - 1,494   0,1383  
R2 = 0,64238   F = 30,83584   Sign.F = 0,00 
 
Sumber : data primer yang diolah 
 
Berdasarkan tabel, persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
 
Y = -5,0620 + (0,7974) x1 + (0,6604) x2 + (0,4938) x3 + (0,3633) x4 + 
(0,4037) x5 + (0,4179) x6  
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Koefisien yang telah diperoleh tersebut harus diuji signifikansinya 
dengan koefisien determinasi ( R2 ), uji t dan uji F. 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi adalah angka yang menunjukkan sejauh mana 
kesesuaian persamaan regresi tersebut dengan data yang diperoleh. R2 
juga menunjukkan proporsi variabel dependen yang dijelaskan oleh 
variabel independen. Hasil regresi yang tercantum dalam tabel IV.9 
menunjukkan nilai R square (R2) sebesar 0,64238. Hal ini menunjukkan 
bahwa hanya 64,2% perubahan variabel dependen yaitu kinerja 
mahasiswa dipengaruhi oleh variabel independen yaitu  membuat 
rangkuman konsep penting,  membaca secara efektif, membuat situasi 
yang kondusif, memanfaatkan sumber belajar lain, analisa tugas, dan 
menggunakan hafalan. Selebihnya (35,8%) perubahan variabel 
dependen dipengaruhi oleh variabel-variabel independen lain yang tidak 
diteliti . 
2. Nilai t 
a. Hipotesis yang diuji 
H0 1 : masing-masing efektivitas cara belajar tidak berpengaruh   
signifikan terhadap kinerja mahasiswa 
 Ha 1 :  masing-masing efektivitas cara belajar berpengaruh  
signifikan terhadap kinerja mahasiswa 
b. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05 dalam uji dua arah 
c. Derajat kebebasan (degree of freedom) = n-k yaitu 104 
d. menghitung nilai t dengan rumus 
t hitung =   b / SEb 
e. kriteria pengujian 
Nilai t (a/2;df) = t (0,025; 104)= 1,99 
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H0 1 diterima jika –1,99  £ t hitung   £ 1,99 dan 





Nilai t hitung variabel independen 
   Variabel    t  hitung 
 
membuat rangkuman konsep penting   2,287 
membaca secara efektif    4,344 
membuat situasi yang kondusif   3,073 
memanfaatkan sumber belajar lain   2,330 
menganalisis soal atau tugas    2,469 
menggunakan hafalan     2,005 
 
Sumber : data primer yang diolah 
 
Dengan melihat tabel kita dapat mengetahui bahwa t hitung > 1,99 
sehingga H0 1 ditolak yang berarti variabel membuat rangkuman konsep 
penting, membaca secara efektif, membuat situasi yang kondusif, 
memanfaatkan sumber belajar lain, menganalisis tugas dan menggunakan 
hafalan menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
mahasiswa. 
Dari analisis ini diketahui pula bahwa efektivitas cara belajar yang 
paling besar pengaruhnya terhadap kinerja adalah membaca secara efektif 
yaitu sebesar 4,344 disusul oleh membuat situasi yang kondusif sebesar 
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3,073. Kemudian analisa soal sebesar 2,469, sumber belajar lain sebesar 
2,330, membuat rangkuman sebesar 2,287 dan yang terendah adalah 
menggunakan hafalan. Secara umum dengan membaca maka kita bisa 




a. Hipotesis yang diuji 
H0 2 : efektivitas cara belajar secara bersama-sama tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
Ha 2: efektivitas cara belajar secara bersama-sama berpengaruh  
signifikan terhadap kinerja 
b. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05 
c.  Derajat kebebasan 
Numerator = k-1   denominator = n-k 
      =7-1=6             = 104 
d. Nilai F 
            R2 / k 
F = 
  ( 1 – R ) / ( n – k ) 
 
e. Kriteria pengujian 
Nilai F (0,05;6;104) adalah 2,21 
H0 diterima jika F hitung £ F (0,05;6;104) dan 
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H0 ditolak jika F hitung > F (0,05;6;104) 
 
Hasil penghitungan data dengan menggunakan program SPSS 
menunjukkan nilai F hitung sebesar 30,83584  Dengan demikian kriteria 
pengambilan  keputusan    yang dapat diambil  adalah  H0 2 ditolak. Jadi 
dapat 
 disimpulkan bahwa variabel membuat rangkuman konsep penting, 
membaca secara efektif, membuat situasi yang kondusif, memanfaatkan 
sumber belajar lain, menganalisis tugas dan menggunakan hafalan secara 
bersama-sam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
mahasiswa. 
 
b. Hipotesis ketiga 
H0 3 : tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara efektivitas cara 
belajar mahasiswa akuntansi laki-laki dan perempuan 
Ha 3 : terdapat perbedaan yang signifikan antara efektivitas cara belajar 
mahasiswa akuntansi laki-laki dan perempuan 
Tabel IV. 11 
Hasil uji t masing-masing variabel 
 
Variabel T Sign.t 
1. membuat rangkuman 
2. membaca secara efektif 
3. situasi yang kondusif 
4. sumber belajar lain 
5. analisa soal atau tugas 
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7. variabel kinerja mahasiswa (Y) 2,13 0,035 
 
Tabel IV. 12 
Hasil uji t secara keseluruhan 
 
T Sign.t df 






Dasar pengambilan keputusan: 
1. Berdasarkan probabilitas (p) 
Jika p > 0,05 maka H0 3 diterima 
Jika p < 0,05 maka H03 ditolak 
Hasil probabilitas dapat dilihat pada sign.t. Dalam melakukan uji t 
secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara efektivitas cara belajar mahasiswa akuntansi laki-
laki dan perempuan. Dalam tabel IV.12 dapat dilihat p < 0,05 atau 0,022 
< 0,05, sehingga H0 3 ditolak. 
Tetapi bila dilakukan uji t secara terpisah dapat dilihat bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa akuntansi laki-laki 
dan perempuan berkaitan dengan membaca efektif, membuat situasi yang 
kondusif, memanfaatkan sumber belajar lain, menganalisis tugas dan 
menggunakan hafalan karena p > 0,05 maka H0 3 diterima.  Perbedaan 
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yang signifikan terletak pada membuat rangkuman konsep penting dan 
juga variabel kinerja karena p < 0,05 maka H03 ditolak. 
 
2. Berdasarkan tabel dan t hitung 
Jika  t hitung <  t tabel maka H0 3 diterima 
Jika  t hitung   > t tabel  maka H0 3 ditolak 
Penghitungan t dapat dilihat pada tabel IV.11 dan IV.12, 
sedangkan t tabel dapat dilihat pada tabel t dengan tingkat signifikansi 0,05 
dan df n-2=108, diperoleh t tabel sebesar 1,99. 
Dalam melakukan uji t secara keseluruhan dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara efektivitas 
cara belajar mahasiswa akuntansi laki-laki dan perempuan. Dalam tabel 
IV.12 dapat dilihat t hitung   > t tabel  , sehingga H0 3 ditolak. 
Sedangkan bila dilakukan uji t secara terpisah dapat dilihat bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa akuntansi 
laki-laki dan perempuan berkaitan dengan membaca efektif, membuat 
situasi yang kondusif, memanfaatkan sumber belajar lain, menganalisis 
tugas dan menggunakan hafalan karena t hitung <  t tabel sehingga H0 3 
diterima. Perbedaan yang signifikan terletak pada membuat rangkuman 
konsep penting dan juga variabel kinerja karena t hitung   > t tabel  , sehingga 
H0 3 ditolak. 
Dengan demikian dari kedua perhitungan di atas dapat disimpulkan 
bahwa keduanya mempunyai hasil yang sama, bahwa secara keseluruhan 
terdapat perbedaan yang signifikan antara efektivitas cara belajar 
   
62 
mahasiswa akuntansi laki-laki dan perempuan di FE UNS. Apabila  
dilakukan uji  secara terpisah dapat dilihat bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara mahasiswa akuntansi laki-laki dan 
perempuan berkaitan dengan membaca efektif, membuat situasi yang 
kondusif, memanfaatkan sumber belajar lain, menganalisis tugas dan 
menggunakan hafalan. Perbedaan yang signifikan hanya terletak pada 
membuat rangkuman konsep penting dan juga variabel dependen yaitu 
kinerja mahasiswa. 
Hasil ini berbeda dengan penelitian Sugiarto (2002) dimana ada 
perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan berkaitan 
dengan membaca secara efektif. Hal ini mungkin karena perbedaan 
anggota populasi dan juga jumlah populasi yang diambil.  
Dalam hubungannya dengan perbedaan jenis kelamin, ternyata 
beberapa ahli menemukan suatu perbedaan sikap dan cara membaca 
antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki mempunyai kesulitan lebih 
banyak dalam membaca jika dibandingkan dengan perempuan. Perbedaan 
ini ternyata lebih banyak dipengaruhi oleh sikap mereka, interest, 
background knowledge, bahan dan topik bacaan yang dipilih serta 
motivasi membaca. Untuk adanya perbedaan dalam hal membuat 
rangkuman konsep penting dan kinerja dikarenakan kemampuan liguistik 
perempuan lebih baik dan berkembang lebih cepat daripada laki-laki. 
Selain itu mahasiswa perempuan cenderung menggunakan berbagai 
variasi untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik. 
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
Hasil uji regresi yang diolah dengan menggunakan komputer program SPSS 
diperoleh suatu persamaan yaitu Y = -5,0620 + (0,7974) x1 + (0,6604) x2 + 
(0,4938) x3 + (0,3633) x4 + (0,4037) x5 + (0,4179) x6  
Dari persamaan tersebut terlihat bahwa keenam variabel yang diteliti yaitu 
membuat rangkuman konsep penting (X1), membaca secara efektif (X2), 
membuat situasi yang kondusif (X3), memanfaatkan sumber belajar lain 
(X4), menganalisis tugas (X5), dan menggunakan hafalan (X6) berpengaruh 
terhadap kinerja mahasiswa akuntansi, sehingga jika variabel-variabel 
independen tersebut mengalami kenaikan maka kinerja pun akan meningkat. 
Dari hasil uji F statistik menunjukkan bahwa efektivitas cara belajar yang 
meliputi membuat rangkuman konsep penting, membaca secara efektif, 
membuat situasi yang kondusif, memanfaatkan sumber belajar lain, 
menganalisis tugas dan menggunakan hafalan secara bersama-sama 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja mahasiswa FE jurusan 
Akuntansi UNS. Hal ini dilihat dari nilai F hitung yang lebih besar dari F tabel  
(30,83584 > 2,21).    
Pengujian terhadap nilai t menunjukkan semua variabel independen yaitu 
membuat rangkuman konsep penting, membaca secara efektif, membuat 
situasi yang kondusif, memanfaatkan sumber belajar lain, menganalisis 
63 
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tugas dan menggunakan hafalan mempengaruhi kinerja mahasiswa secara 
parsial. Dari nilai t ini juga diketahui bahwa efektivitas cara belajar yang 
paling besar pengaruhnya terhadap kinerja adalah adalah membaca secara 
efektif yaitu sebesar 4,344 disusul oleh membuat situasi yang kondusif 
sebesar 3,073. Kemudian analisa soal sebesar 2,469, sumber belajar lain 
sebesar 2,330, membuat rangkuman sebesar 2,287 dan yang terendah adalah 
menggunakan hafalan sebesar 2,005. Secara umum dengan membaca maka 
kita bisa memperluas pengetahuan, bersenang-senang dan menggali pesan-
pesan tertulis. Menggunakan hafalan belum tentu memberikan informasi 
yang kita butuhkan secara optimal. 
Dalam pengujian validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa semua butir 
pertanyaan dinyatakan valid dan reliabel. Untuk pengujian asumsi klasik, 
dinyatakan bahwa data terdistribusi secara normal, tidak terjadi 
heterokedastisitas dan tidak terjadi multikolinieritas. 
Dari hipotesis yang ketiga yang menggunakan uji independent sample t-test, 
terlihat bahwa secara keseluruhan terdapat perbedaan efektivitas cara belajar 
yang signifikan antara mahasiswa akuntansi laki-laki dan perempuan di FE 
UNS. Dapat dilihat dari  t hitung   > t tabel, 2,33 > 1,99. Pengujian secara 
terpisah menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara mahasiswa akuntansi laki-laki dan perempuan berkaitan dengan 
membaca efektif, membuat situasi yang kondusif, memanfaatkan sumber 
belajar lain, menganalisis tugas dan menggunakan hafalan, karena t hitung <  t 
tabel.  Perbedaan yang signifikan terletak pada membuat rangkuman konsep 
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penting dan juga variabel kinerja karena t hitung >  t tabel. Secara teori 
perempuan mempunyai kemampuan linguistik dan cenderung menggunakan 
berbagai variasi dalam mempelajari sesuatu dibandingkan dengan laki-laki. 
Namun tidak berarti kecenderungan tersebut tidak dapat diubah sama sekali. 
Hal ini tergantung pada upaya-upaya yang dilakukan. Sehingga bukan tidak 
mungkin bahwa mereka juga dapat mencapai prestasi yang sama dengan 
perempuan.   
 
B. Keterbatasan 
Peneliti menyadari adanya sejumlah keterbatasan yang terdapat dalam 
penelitian ini. Misalnya dalam proses perolehan data, kemungkinan 
ketidakseriusan responden dalam pengujian kuesioner yang akan 
mempengaruhi hasil penelitian. Mengingat akan keterbatasan dan kemampuan 
penulis maka penelitian ini hanya menganalisa pengaruh cara belajar yang 
efektif terhadap kinerja mahasiswa fakultas ekonomi UNS. Penelitian ini tidak 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi mahasiswa sebagai 
pembelajar. 
Penelitian dibatasi dengan mengambil salah satu dari ketiga faktor 
penentu dalam evaluasi pengajaran yaitu evaluasi mahasiswa. Lingkup 
penelitian dipersempit yaitu dengan menghilangkan metode pangajaran dosen 
dan mahasiswa yang dijadikan sampel adalah  mahasiswa semester III ke atas.   
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C. Saran 
Dari hasil penelitian terlihat bahwa efektivitas cara belajar yang paling 
dominan atau berpengaruh terhadap kinerja adalah membaca secara efektif. 
Mahasiswa akuntansi diharapkan dapat meningkatkan kegiatan membaca untuk 
lebih mamahami dan mengerti materi-materi yang berhubungan dengan bidang 
akuntansi. Dengan membaca kita bisa memperluas pengetahuan dan juga 
mendapatkan informasi yang kita butuhkan.  
Adanya perbedaan efektivitas cara belajar antara mahasiswa laki-laki 
dan perempuan diharapkan tidak menjadikan gap atau kesenjangan di antara 




Terlepas dari keterbatasan yang ada, hasil penelitian ini diharapkan 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang tertarik dengan penelitian perilaku seperti 
ini. Akan lebih baik jika penelitian yang akan datang memperluas populasi 
dengan melibatkan mahasiswa dari perguruan tinggi yang lain atau program 
lain seperti ekstensi, mengingat status mereka yang lebih beragam. 
 Lokasi penelitian dapat diperluas tidak hanya wilayah Surakarta tetapi 
juga wilayah Jateng dan DIY. Penelitian selanjutnya sebaiknya 
mengembangkan variabel-variabel yang diteliti, sebab tidak menutup 
kemungkinan bahwa penelitian yang mencakup lebih banyak variabel akan 
dapat menghasilkan kesimpulan yang baik. 
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(Survei pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi UNS) 
 
 
Ayu Wilujeng Santoso 
F 0398002 
 
Jurusan Akuntansi pada umumnya merupakan jurusan yang proses 
belajar mengajarnya menghendaki mahasiswanya untuk bekerja keras dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang berkaitan dengan pembentukan 
profesionalisme dan pemahaman konsep. Sehingga diperlukan cara belajar 
yang efektif untuk bisa memahami bidang akuntansi 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efektivitas cara 
belajar terhadap kinerja mahasiswa akuntansi baik secara parsial maupun 
secara bersama-sama dan untuk mengetahui cara belajar mana yang paling 
dominan berpengaruh terhadap kinerja., serta ada tidaknya perbedaan 
efektivitas cara belajar antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Penelitian 
ini mempunyai tiga hipotesis, pertama masing-masing efektivitas cara belajar 
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja mahasiswa, kedua efektivitas cara 
belajar secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
mahasiswa, dan hipotesis ketiga terdapat perbedaan efektivitas cara belajar 
antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. 
Analisis didasarkan pada 110 responden mahasiswa akuntansi UNS. 
Pengumpulan data melalui kuesioner dengan alat uji correlation product 
moment Pearson dan cronbach’s alpha. Hipotesis pertama dan kedua 
menggunakan multiple regression dengan nilai t dan nilai F. Sedangkan 
hipotesis ketiga menggunakan alat uji independent t-test. 
Dari analisis diketahui bahwa efektivitas cara belajar yang paling besar 
pengaruhnya terhadap kinerja mahasiswa adalah membaca secara efektif 
sebesar 4,344 disusul oleh membuat situasi yang kondusif sebesar 3,073. 
Kemudian analisa soal sebesar 2,469, sumber belajar lain sebesar 2,330, 
membuat rangkuman sebesar 2,287 dan yang terendah adalah menggunakan 
hafalan sebesar 2,005. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah a) masing-masing efektivitas cara 
belajar berpengaruh secara parsial terhadap kinerja mahasiswa akuntansi b) 
efektivitas cara belajar secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja mahasiswa akuntansi dan c) ada perbedaan efektivitas cara belajar 
antara mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam hal membuat rangkuman 
konsep penting dan pada kinerjanya. Saran bagi penelitian selanjutnya agar 
memperluas populasi dengan melibatkan mahasiswa akuntansi perguruan 
tinggi lain atau program lain. 
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Lampiran 4 Perhitungan Uji Normalitas, Heterokedastisitas, Multikolinieritas 
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